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Abstract
The development of database technology is currently very rapidly , many forms have
only used as data storage technology that consists of fields , and the record is processed and
displayed a variety of display formats of information in a simple , but now stems from the simple
form have obtained a method for displaying a database useful to analyze the data for a
particular purpose . By utilizing existing relational database then obtained a way to anticipate
the need to analyze data quickly to help get a decision in an organization Methodology that will
be used in this study include ; Literature and SDLC ( System Development Life Cycle ) which
includes the step of Analysis , Design , Implementation , Testing and Maintenance . Software
used to build this application is SQL Server 2012 . The results of this study are business
intelligence applications with OLAP concepts for education ( case study in Informatics
Engineering Department UPN " Veteran " Yogyakarta ) that can help to get information quickly
and accurately in analyzing student data and analysis that analyzes ipk credits .
Keywords : OLAP, Database, SQL Server 2012
Perkembangan teknologi database saat ini sangat pesat, banyak bentuk-bentuk yang
dulu hanya mempunyai teknologi sebagai tempat penyimpanan data yang terdiri dari field-field,
record dan diolah serta ditampilkan menjadi informasi dalam berbagai format tampilan yang
sederhana, namun kini bermula dari bentuk yang sederhana tersebut telah didapatkan suatu
metode untuk menampilkan suatu database yang berguna untuk menganalisa data untuk suatu
keperluan tertentu. Dengan memanfaatkan relational database yang sudah ada maka didapat
suatu cara untuk mengantisipasi kebutuhan guna menganalisa data secara cepat untuk
membantu mendapatkan keputusan dalam suatu organisasi. Metodologi yang akan digunakan
pada penelitian ini antara lain ; Studi Literatur dan SDLC (System Development Life Cycle)
yang meliputi tahap Analysis, Design, Implementation, Testing dan Maintenance. Software yang
digunakan untuk membangun aplikasi ini adalah SQL Server 2012. Hasil penelitian ini berupa
aplikasi kecerdasan bisnis dengan konsep OLAP untuk dunia pendidikan (studi kasus pada
jurusan Teknik Informatika UPN “Veteran” Yogyakarta) yang dapat membantu mendapatkan
informasi secara cepat dan tepat dalam menganalisis data mahasiswa yaitu analisis sks dan
analisis ipk.
Kata kunci : OLAP, database, SQL Server 2012
1. PENDAHULUAN
Pada saat ini sistem komputerisasi di dunia pendidikan menjadi sangat beragam. Salah
satu aplikasi yang menjadi tulang punggung di dalam kegiatan pendidikan adalah sistem
informasi akademik. Dibutuhkan suata analisis data yang akurat terhadap data, khususnya
untuk data mengenai kegiatan perkuliahan mahasiswa.
Teknologi basis data sebagai salah satu solusi untuk mengelola data yang besar
menyediakan tempat penyimpanan data yang terdiri dari field-field, record dan diolah serta
ditampilkan menjadi informasi dalam berbagai format tampilan yang sederhana. Hal ini
dirasakan belum cukup karena seringkali dibutuhkan suatu informasi yang khusus dengan
metode yang khusus pula seiring dengan bertambahnya jumlah data dari tahun ke tahun..
Untuk mengatasi permasalahan yang tersebut diperlukan suatu mekanisme pengolahan
data yang terpadu salah satunnya adalah dengan teknologi OLAP (On-Lline Analitycal
Processing). Analisis data menggunakan OLAP dapat memberikan tingkatan analisis dengan
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kapabilitas query yang kompleks, perbandingan kecenderungan data, data mining serta
reporting. OLAP menghasilkan informasi secara multidimensi, artinya mampu melihat data dari
berbagai sudut pandang. Hal tersebut membuat pihak penentu kebijakan atau DSS (Decission
Support System) akan lebih mudah dalam melakukan proses analisa terhadap data-data
historis yang berasal dari data-data transaksional untuk memberikan kebijakan dan keputusan
strategis demi kepentingan dunia pendidikan.
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu aplikasi komputer yang mengimplementasika metode
OLAP untuk membantu penganalisisan data sehingga dapat menghasilkan informasi yang tepat
dan menghemat waktu. Dengan demikian, diharapkan aplikasi tersebut dapat mempermudah
lembaga pendidikan dalam mengambil keputusan sehingga tujuan dapat tercapai.
2. TINJAUAN PUSTAKA
Metode OLAP (On-Line Analytical Processing)
OLAP diperkenalkan oleh E. F. Codd yang merupakan bapak relational databases.
Secara mendasar OLAP adalah suatau metode khusus untuk melakukan analisis terhadap data
yang terdapat dalam media penyimpanan data (database) dan kemudian membuat laporannya
sesuai dengan permintaan user (Hermawan,2005).
OLAP adalah sebuah pendekatan secara cepat menyediakan jawaban-jawaban
terhadap kueri analitik yang multidimensi di dalam database. OLAP merupakan bagian dari
kategori yang lebih global dari pemikiran bisnis, yang juga merangkum hubungan antara
pelaporan dan penggalian data. Aplikasi khusus dari OLAP adalah pelaporan bisnis untuk
penjualan, pemasaran, manajemen pelaporan, manajemen proses, penganggaran dan
peramalan, laporan keuangan dan bidang-bidang yang serupa.
Ciri – Ciri Aplikasi yang Menggunakan OLAP
Aplikasi yang menggunakan OLAP mempunyai ciri – ciri sebagai berikut (Hermawan, 2005):
1. Menggunakan query yang kompleks.
2. Database jarang diperbarui.
3. Dapat meringkas data dan menganalisis data.
4. Bentuk laporan yang fleksibel dan interaktif.
Keuntungan Menggunakan Metode OLAP
Keuntungan menggunakan metode OLAP antara lain (Hermawan, 2005):
1. User dapat menganalisis data secara interaktif dengan menggunakan fasilitas yang baik
untuk membuat laporan.
2. User diizinkan untuk merotasi grid laporan, menelusuri data dan meringkasnya, melakukan
filter dan melakukan sorting terhadap data dan menghasilkan beberapa bentuk laporan
hanya dengan manipulasi mouse.
Cara Merealisasikan OLAP
Ada dua cara merealisasikan OLAP, yaitu (Hermawan, 2005):
1. Cara pertama, dengan mengimplementasikan sebuah OLAP Server dimana perhitungan
eksekusi dilakukan pada komputer yang terpisah. OLAP Server memerlukan investasi
tambahan dan pemeliharaan permanen karena sama sekali tidak memerlukan bantuan user
untuk melakukan kalkulasi. Dengan cara demikian OLAP Server dimungkinkan untuk
menerima data dengan volume yang sangat besar.
2. Cara kedua adalah dengan mengimplementasikan sebuah OLAP Client yang akan
melakukan perhitungan di mesin user. OLAP Client tergolong murah dan tidak memerlukan
pemeliharaan. OLAP Client dapat dipergunakan bilamana kebutuhan untuk melakukan
manipulasi data relatif kecil.
Model OLAP
Model yang digunakan dalam OLAP adalah model kubus. Model kubus akan mengelompokkan
data dan parameter-parameter sehingga kita dapat merelasikan antara data yang satu dengan
data yang lain sehingga membentuk suatu pengertian khusus.
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3. METODE PENELITIAN
Metodologi yang akan digunakan pada penelitian ini antara lain ; SWOT Analysis,
SDLC (System Development Life Cycle) yang meliputi tahap Analysis, Design, Implementation,
Testing dan Maintenance, (Pressman,2002).
3.1. Analisis Sistem
Tahap analisis merupakan tahap melakukan investigasi awal terhadap suatu sistem.
Pada tahap ini dilaksanakan pengidentifikasian terhadap masalah dan spesifikasi sistem.
Identifikasi Masalah
Pada saat ini sistem hanya memanfaatkan dengan memanfaatkan buku besar dan
Microsoft Exel sebagai media pencatatan data yang kemudian perhitungan analisanya
dilakukan secara manual oleh karyawan yang berwenang. Sehingga akan memakan waktu
yang relatif lama. Penerapan teknologi database sebagai pencatatan transaksi biasa tentunya
juga belum dapat memberi kemudahan karena data dari tahun ke tahun akan terus bertambah,
dalam hal ini diperlukan teknologi khusus yang mampu menangani data dengan volume besar.
Untuk membantu menganalisi data dibuatlah suatu aplikasi komputer yang menerapkan
metode OLAP untuk menganalisa data mahasiswa. Metode OLAP ini dipergunakan pada data
berjumlah besar dan menghasilkan bentuk output berupa perhitungan sehingga dapat
digunakan untuk mendukung keputusan. Dengan demikian diharapkan aplikasi ini nantinya
akan dapat menunjang kelancaran proses penganalisaan data, sehingga dapat menghemat
waktu dan menghasilkan perhitungan yang lebih tepat, serta memberi kemudahan pada
pimpinan dalam melihat kemajuan pendidikan mahasiswanya.
Spesifikasi Sistem
Spesifikasi aplikasi bisnis ini adalah :
1. Informasi yang diberikan kepada user adalah data mahasiswa yang berupa hasil analisis
SKS dan hasil analisis IPK.
2. User dapat melihat dan membuat analisa data dari berbagai sudut pandang berdasarkan
dimension yang ada dalam aplikasi dan hasil analisanya dapat dijadikan masukkan bagi
manager selaku pengguna aplikasi ini untuk mengambil keputusan.
3. Aplikasi ini dilengkapi dengan fasilitas cetak file hasil analisa.
3.2. Rancangan Sistem
Perancangan sistem adalah suatu tahap dimana diperlukan suatu keahlian
perencanaan untuk elemen-elemen komputer yang akan menggunakan sistem yang akan
dibuat. Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan sistem yaitu pemilihan
peralatan komputer dan program komputer untuk sistem yang akan dibuat. Perancangan
sistem ini merupakan sesuatu yang sangat penting dalam pembuatan suatu sistem berbasis
komputer.
Tahap perancangan sistem ini merupakan tahap pengidentifikasian dari kebutuhan
kebutuhan fungsional untuk persiapan rancang bangun implementasi yang bertujuan untuk
mendesain sistem dalam memenuhi kebutuhan pemakai sistem.
ERD (Entity Relationship Diagram) disajikan dalam bentuk diagram hubungan entitas.
Terdiri dari entitas, atribut, garis penghubung dan relasi. ERD merupakan kumpulan konseptual
untuk menggambarkan data, hubungan data, makna dan batasannya.
Berikut adalah gambar diagram ERD yang dirancang menggunakan MySQL Workbench 6 pada
gambar 1.
74 ■ TELEMATIKA Vol. 10, No. 1, JULI 2013 : 71 – 78
Gambar 1. Entity Relationship Diagram
Tabel Basis Data
Basis data dalam sistem terdiri dari beberapa tabel yang masing – masing tabel
tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
a. Tabel Dosen
Tabel Dosen digunakan untuk menyimpan data Dosen. Pada tabel Dosen ini yang
digunakan sebagai primary key adalah atribut NIP.
Tabel 1. Tabel Dosen
Field Type Size Constraint





Tabel Mahasiswa digunakan untuk menyimpan data Mahasiswa. Pada tabel
Mahasiswa ini yang digunakan sebagai primary key adalah atribut NIM.
Tabel 2 . Tabel Mahasiswa
Field Type Size Constraint
NIM CHAR Primary Key
Nama_Mahasiswa VARCHAR 45
Alamat_Mahasiswa VARCHAR 45
DOSEN_NIP CHAR Foreign Key
c. Tabel MKA
Tabel MKA digunakan untuk menyimpan data matakuliah. Pada tabel MKA ini yang
digunakan sebagai primary key adalah atribut kode_matakuliah.
Tabel 3. Tabel Matakuliah
Field Type Size Constraint
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d. Tabel Nilai
Tabel Nilai merupakan tabel komposit hasil relasi M:N tabel MKA dan MAHASISWA.
Tabel ini digunakan untuk menyimpan nilai mahasiswa untuk mata kuliah yang diambilnya.
Tabel 4. Tabel Nilai
Field Type Size Constraint
MAHASISWA_NIM CHAR Foreign Key
MKA_KODE_MKA CHAR Foreign Key
NILAI CHAR
4. IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi OLAP
Implementasi merupakan suatu langkah dalam mengimplementasikan bab-bab
sebelumnya, yang bertujuan untuk menterjemahkan keperluan perangkat lunak ke dalam
bentuk sebenarnya yang dimengerti komputer. Dalam bab ini yang dibahas adalah langkah
penerjemahan perancangan perangkat lunak (software) secara rinci ke dalam bahasa
pemrograman. Aplikasi Business intelligence dengan konsep OLAP pada jurusan Teknik
Informatika UPN ”Veteran” Yogyakarta diimplementasikan dengan menggunakan bahasa SQL
Server 2012.
Perangkat Lunak (Software) Yang Digunakan
Spesifikasi perangkat lunak yang dibutuhkan untuk mengoperasikan sistem adalah :
1. Sistem operasi Microsoft Windows 7
2. SQL Server 2012
Perangkat Keras (Hardware) Yang Digunakan
Perangkat keras yang digunakan untuk mengoperasikan sistem ini sebagai berikut :
1. Prosesor AMD Quad Core
2. RAM 2048 MB
3. VGA ATI Radeon 9200
4. HardDisk 500 GB
Tampilan User Interface
Interface merupakan suatu fasilitas atau sarana berkomunikasi antara user dan computer.
Antarmuka diimplementasikan dalam bentuk form untuk berinteraksi dengan sistem. Program
yang dibangun terdiri dari langsung dijalankan dengan menggunakan antarmuka SQL Server
2012 dengan form antara lain :
Form Pengisian Data Dosen
Form ini disediakan untuk menginputkan data dosen sebelum dilakukan proses OLAP
data akademik. Tampilan form pembuka dapat dilihat pada gambar 2.
Gambar 2. Form Input Data Dosen
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Form Pengisian Data Mahasiswa
Form ini disediakan untuk menginputkan data mahasiswa sebelum dilakukan proses OLAP data
akademik. Tampilan form pembuka dapat dilihat pada gambar 3.
Gambar 3. Form Input Data Mahasiswa
Form Pengisian Data Mata Kuliah
Form ini disediakan untuk menginputkan data matakuliah sebelum dilakukan proses OLAP data
akademik. Tampilan form pembuka dapat dilihat pada gambar 4.
Gambar 4. Form Input Data Matakuliah
Form Pengisian Data Nilai
Form ini disediakan untuk menginputkan data nilai sebelum dilakukan proses OLAP
data akademik. Tampilan form pembuka dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Form Input Data Nilai
Tampilah Hasil OLAP
Pada form analisis, disini dilakukan proses analisa data mahasiswa. User dapat
memilih sebelum melakukan analisa. Disediakan dua bentuk analisa yaitu analisa sks dan
analisa ipk. Setelah user memilih salah satu bentuk analisis maka akan muncul sebuah grid.
Pada grid tersebut terdapat dimensi-dimensi. Dimensi yang terlihat samar-samar adalah
dimensi yang tidak aktif. User dapat melakukan drill up dan drill down terhadap dimensi
yang sudah ada serta melakukan filtering data sesuai kebutuhan user. Maka akan diperoleh
hasil yang bervariasi.
Gambar 6. Tampilan Hasil OLAP
4.2 Pembahasan
Sistem yang diimplementasikan telah berjalan dengan baik. Seluruh modul yang telah
dirancang dan diimplementasikan telah dilakukan pengujian secara fungsional untuk
memastikan bahwa seluruh fungsi dari sistem berjalan dengan baik. Aplikasi ini menghasilkan
suatu OLAP dengan tipe kubus yang memudahkan pengguna untuk melakukan analisis
terhadap data pendidikan. Pengguna dapat memperoleh informasi tentang nilai dan ipk dari
mahasiswa berdasarkan nim mahasiswa sehingga dapat diketahui rata rata ipk mahasiswa per
tahun untuk digunakan sebagai dasar perbaikan proses pembelajaran untuk tahun berikutnya.
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5. KESIMPULAN dan SARAN
Dari uraian pada bab-bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan, bahwa telah
dirancang dan dibangun aplikasi kecerdasan bisnis dengan konsep OLAP untuk dunia
pendidikan yang dapat membantu mendapatkan informasi secara cepat dan tepat dalam
menganalisis data mahasiswa yaitu analisis sks dan analisis ipk.
Beberapa saran yang dapat digunakan untuk mengembangkan sistem ini lebih lanjut
adalah sistem ini dapat dikembangkan dengan mengintegrasikan pada sistem CBIS UPN
“Veteran” Yogyakarta.
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